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Kata Kunci : Abstrak

Kemampuan Pegawai, | Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pegawai dan kinerja

Kinerja Pegawai, Balai Guru | pegawai dalam organisasi. Fokus penelitian ini adalah menggali secara

Tenaga Kependidikan. mendalam bagaimana keterampilan, pengetahuan, dan sikap pegawai berperan
dalam pencapaian target kerja dan efisiensi dalam tugas mereka. Metode
penelitian yang digunakan melalui pendekatan kualitatif deskriptif serta
dilakukan observasi langsung di lingkungan kerja serta wawancara dengan
pegawai dan pemangku kepentingan di Balai Guru Penggerak, observasi
dilakukan untuk mengidentifikasi pola kerja dan perilaku pegawai, sementara
wawancara bertujuan menggali persepsi dan pengalaman pegawai terkait
kemampuan dan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas serta faktor-faktor
yang mendukung atau menghambat kinerja. Hasil penelitian menunjukkan
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PENDAHULUAN

Kinerja pegawai merupakan salah satu unsur penting dalam menentukan efektivitas dan
keberhasilan suatu organisasi. Kinerja tidak hanya menunjukkan hasil pekerjaan yang dicapai
pegawai, tetapi juga mencerminkan kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sesuai dengan tuntutan organisasi. Dalam organisasi sektor publik, kinerja
pegawai memiliki posisi strategis karena berkaitan dengan keberhasilan pelaksanaan program dan
pencapaian tujuan pelayanan publik. Oleh karena itu, organisasi membutuhkan pegawai yang
memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kapasitas kerja yang memadai agar setiap tugas
dapat dilaksanakan secara efektif dan sesuai dengan target yang ditetapkan. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi memiliki keterkaitan positif dengan kinerja
pegawai (Khafifah et al., 2022; Salsabilla & Baskoro, 2022; Syafri et al., 2022).

Kemampuan kerja merupakan salah satu aspek yang mendukung pencapaian kinerja

pegawai. Kemampuan berkaitan dengan kapasitas individu dalam menggunakan pengetahuan,
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keterampilan, pengalaman, serta sumber daya yang dimiliki untuk menyelesaikan pekerjaan.
Pegawai yang memiliki kemampuan sesuai dengan tuntutan pekerjaan akan lebih mampu
menyelesaikan tugas secara efektif, mengambil keputusan yang tepat, serta menghadapi berbagai
permasalahan dalam pelaksanaan pekerjaan. Penelitian Faris et al. (2022) menunjukkan bahwa
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai, sementara penelitian Suryanti et al. (2022)
juga menemukan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan atau kompetensi pegawai merupakan salah
satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi.

Selain kemampuan, kondisi pekerjaan dan beban tugas juga dapat memengaruhi
pelaksanaan pekerjaan pegawai. Beban kerja yang tidak seimbang dengan kapasitas sumber daya
manusia dapat menjadi tantangan dalam penyelesaian tugas dan pencapaian kinerja. Sari et al.
(2021), dalam penelitian terhadap pegawai negeri sipil pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tulungagung, menemukan bahwa beban kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kinerja pegawai
tidak dapat dilepaskan dari kondisi pekerjaan yang dihadapi serta kesesuaian antara tuntutan
pekerjaan dengan kapasitas pegawai.

Dalam konteks Balai Guru Tenaga Kependidikan (BGTK) Sulawesi Utara, kinerja
pegawai memiliki arti penting karena institusi ini berperan dalam mendukung pelaksanaan
program pengembangan kompetensi guru dan tenaga kependidikan di wilayah Sulawesi Utara.
Pelaksanaan berbagai program tersebut membutuhkan pegawai yang mampu menjalankan tugas
secara efektif, mulai dari tahap perencanaan, persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan.
Oleh sebab itu, kemampuan pegawai dalam memahami tugas, mengelola pekerjaan, bekerja sama,
serta menyelesaikan tanggung jawab sesuai target menjadi aspek yang penting untuk
diperhatikan.

Namun, berdasarkan pengamatan awal, terdapat kondisi yang berkaitan dengan
keterbatasan sumber daya manusia di lingkungan BGTK Sulawesi Utara. Keterbatasan tersebut
menyebabkan beberapa pegawai, khususnya ketua tim atau penanggung jawab kegiatan, harus
menangani lebih dari satu kegiatan dalam waktu yang bersamaan. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan tuntutan pekerjaan dan menjadi tantangan bagi pegawai dalam mempersiapkan
kebutuhan kegiatan, mengatur waktu, berkoordinasi dengan pihak terkait, serta menyelesaikan
setiap tugas secara maksimal. Dengan demikian, terdapat kondisi yang perlu diperhatikan antara
tuntutan pekerjaan yang membutuhkan kemampuan dan kinerja optimal dengan ketersediaan
sumber daya manusia yang terbatas.

Berbagai penelitian sebelumnya telah banyak membahas kompetensi, motivasi,

lingkungan kerja, dan beban kerja sebagai faktor yang berkaitan dengan kinerja pegawai.
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Misalnya, Khafifah et al. (2022) menemukan bahwa kompetensi dan motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sementara itu, Sari et al. (2021) menunjukkan bahwa
beban kerja juga berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada lingkungan pemerintahan. Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa kompetensi, motivasi, dan lingkungan kerja merupakan faktor yang
berkaitan dengan kinerja pegawai (Astuti & Suwandi, 2022). Meskipun demikian, penelitian-
penelitian tersebut pada umumnya menguji hubungan atau pengaruh antarvariabel pada organisasi
dan karakteristik pekerjaan yang berbeda. Penelitian yang secara khusus menggambarkan
kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas pada institusi khususnya BGTK Sulawesi
Utara, masih terbatas.

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut.
Di satu sisi, penelitian terdahulu telah memberikan bukti mengenai pentingnya kompetensi,
motivasi, dan beban kerja terhadap kinerja pegawai; di sisi lain, belum banyak penelitian yang
secara kontekstual menggambarkan kemampuan pegawai dalam menjalankan tugas ketika
organisasi menghadapi keterbatasan sumber daya manusia dan adanya rangkap tanggung jawab
kegiatan. Kondisi tersebut penting dikaji karena kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas
tidak hanya berkaitan dengan kompetensi individual, tetapi juga dengan tuntutan pekerjaan yang
dihadapi dalam konteks organisasi. Oleh karena itu, penelitian mengenai kemampuan dan kinerja
pegawai di BGTK Sulawesi Utara diperlukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai
sejauh mana pegawai mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam
kondisi tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan dan
kinerja pegawai di Balai Guru Tenaga Kependidikan Sulawesi Utara. Secara khusus, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas
dan tanggung jawab yang diberikan serta menggambarkan kinerja pegawai dalam mendukung
pelaksanaan program organisasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
empiris mengenai kondisi kemampuan dan kinerja pegawai serta menjadi bahan pertimbangan
bagi institusi dalam mengembangkan strategi peningkatan kapasitas sumber daya manusia,

pembagian tugas, dan optimalisasi pelaksanaan program.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kemampuan pegawai serta keterkaitannya
dengan hasil kinerja pegawai di Balai Guru Tenaga Kependidikan Sulawesi Utara. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara mendalam proses kerja,

pengalaman, serta makna subjektif yang dialami pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung
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jawab profesionalnya. Subjek penelitian terdiri atas pegawai Balai Guru Tenaga Kependidikan
Sulawesi Utara yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan program dan kegiatan lembaga.
Penentuan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan memilih pegawai yang
memiliki tanggung jawab terhadap lebih dari satu kegiatan serta aktif dalam pekerjaan
administratif maupun kegiatan lapangan.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan wawancara. Observasi
dilaksanakan secara langsung di lingkungan kerja guna mengamati perilaku kerja pegawai,
tingkat kemampuan teknis, pengelolaan waktu, serta pola interaksi antar pegawai dalam tim kerja.
Sementara itu, wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi yang lebih
mendalam terkait pengalaman kerja pegawai, persepsi terhadap beban kerja, kemampuan yang
dimiliki, serta berbagai kendala yang berkaitan dengan kinerja. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, serta penarikan kesimpulan
berdasarkan pola dan tema yang muncul dari hasil observasi dan wawancara. Untuk menjamin
keabsahan data, peneliti menerapkan teknik triangulasi dengan membandingkan dan

mengonfirmasi temuan yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa kemampuan pegawai berperan
penting dalam menentukan tingkat kinerja pegawai di Balai Guru Tenaga Kependidikan Sulawesi
Utara. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa dua aspek kemampuan yang paling berkaitan
dengan kinerja pegawai adalah kemampuan teknis dan kemampuan berinteraksi. Pada aspek
kemampuan teknis, ditemukan bahwa sebagian pegawai masih menghadapi kendala berupa
keterlambatan dalam penyelesaian laporan dan tugas administrasi sesuai dengan batas waktu yang
telah ditetapkan. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya manusia, yang
mengharuskan satu pegawai menangani lebih dari satu program atau kegiatan secara bersamaan.
Meskipun demikian, pegawai yang memiliki keterampilan perencanaan kerja yang baik, seperti
menyusun catatan tugas dan menetapkan skala prioritas, tetap mampu menyelesaikan pekerjaan
secara efektif dan menghasilkan kinerja yang optimal meskipun dihadapkan pada beban kerja
yang relatif tinggi.

Ditinjau dari aspek kemampuan berinteraksi, hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi antar pegawai dalam tim kerja memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
kelancaran pelaksanaan program. Walaupun terdapat beberapa kasus miskomunikasi,
permasalahan tersebut tidak berkembang menjadi konflik berkepanjangan karena adanya upaya
koordinasi melalui diskusi, briefing, serta komunikasi yang intensif di antara anggota tim.

Pembagian tugas yang jelas dan kerja sama tim yang baik terbukti membantu pegawai dalam
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mengatasi berbagai kendala selama pelaksanaan kegiatan. Selain itu, pelaksanaan intervensi
berupa psikoedukasi melalui media banner memberikan dampak positif terhadap pegawai.
Intervensi ini meningkatkan kesadaran pegawai akan pentingnya manajemen waktu,
profesionalisme, serta komunikasi kerja yang efektif. Dampak dari psikoedukasi tersebut
tercermin dalam meningkatnya kedisiplinan pegawai dalam menyelesaikan laporan tepat waktu
serta keterbukaan dalam berkoordinasi dengan rekan kerja.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Thoha (2011) bahwa kemampuan
merupakan salah satu unsur kematangan individu yang berkaitan dengan pengetahuan dan
keterampilan yang berkembang melalui pendidikan, latihan, dan pengalaman. Dalam konteks
Balai Guru Tenaga Kependidikan Sulawesi Utara, pengalaman kerja dan kebiasaan melakukan
perencanaan terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan teknis pegawai.
Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori kinerja menurut Mangkunegara (2005) dan
Idris et al. (2021) yang menegaskan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh kemampuan dan
motivasi. Kemampuan yang memadai memungkinkan pegawai melaksanakan tugas secara
efektif, beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan, serta bekerja sama dalam mencapai tujuan
organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pegawai, baik kemampuan teknis maupun kemampuan berinteraksi, merupakan
faktor krusial dalam menentukan hasil kinerja pegawai. Oleh karena itu, upaya peningkatan
kemampuan pegawai melalui pelatihan, kegiatan psikoedukasi, serta evaluasi kinerja secara
berkala perlu terus dilakukan guna mendukung peningkatan kinerja pegawai di Balai Guru

Tenaga Kependidikan Sulawesi Utara secara berkelanjutan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan pada Balai Guru Tenaga Kependidkan
Sulawesi Utara, ditemukan bahwa beberapa pegawai masih mengalami hambatan terkait
kemampuan teknis serta kemampuan berinteraksi, yang keduanya berperan dalam mendukung
kinerja pegawai. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan teknis pegawai: keterlambatan pegawai dalam memasukkan laporan pada
waktu yang ditentukan.
2. Kemampuan berinteraksi pegawai: sering terjadi miskomunikasi antar tim kerja dalam
suatu kegiatan.
3. Faktor yang menyebabkan permasalahan kemampuan teknis pegawai dapat berasal dari
berbagai aspek, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya

dorongan pribadi untuk meningkatkan keterampilan teknis serta pemberian tugas yang
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berlebihan, yang kemudian memengaruhi kemampuan pegawai dalam mengatur waktu
untuk menyelesaikan tugas. Sementara itu, faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan
kerja, khususnya adanya miskomunikasi dalam tim kerja terkait pembagian tugas yang
berbeda. Namun, permasalahan tersebut dapat ditangani melalui diskusi bersama dalam tim

sehingga tercapai pemahaman dan pembagian tugas yang lebih jelas.
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